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            7 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Tinjauan Penelitian Terdahulu Arief Eka (2011) melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di ambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semrang. Data bersifat time series dengan periode 1989 –2008. Untuk mengetahui Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Jumlah Penduduk dan PDRB Kota Semarang terhadap Pendapatan Asli Daerah, penelitian ini menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Dari hasil analisis dalam penelitian ini dapat di simpulka n, secara bersama-sama Variabel Pengeluaran Daerah, Jumlah Penduduk dan PDRB berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Secara individual, Variabel Pengeluaran Daerah, Jumlah Penduduk dan PDRB dapat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah, yang memiliki pengaruh terbesar terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Semarang adalah Jumlah Penduduk. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi tertinggi yaitu 5.742. Dea Oktari, Dkk (2013) melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif dan berdasarkan waktu pengumpula nnya data ini menggunakan pooling atau panel yaitu kombinasi antara data runtut waktu ( time series) dengan beberapa tempat (crossing) bentuk data 
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7
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Arief Eka (2011) melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang
 Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang. Data yang digunakan
 dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di ambil dari Badan Pusat Statistik
 (BPS) Kota Semrang. Data bersifat time series dengan periode 1989–2008. Untuk
 mengetahui Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Jumlah Penduduk dan PDRB Kota
 Semarang terhadap Pendapatan Asli Daerah, penelitian ini menggunakan Ordinary
 Least Square (OLS). Dari hasil analisis dalam penelitian ini dapat di simpulkan,
 secara bersama-sama Variabel Pengeluaran Daerah, Jumlah Penduduk dan PDRB
 berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Secara individual, Variabel
 Pengeluaran Daerah, Jumlah Penduduk dan PDRB dapat mempengaruhi
 Pendapatan Asli Daerah, yang memiliki pengaruh terbesar terhadap Pendapatan
 Asli Daerah di Kota Semarang adalah Jumlah Penduduk. Hal ini dibuktikan dengan
 nilai koefisien regresi tertinggi yaitu 5.742.
 Dea Oktari, Dkk (2013) melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor Yang
 Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Barat. Jenis
 penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Jenis data
 yang digunakan bersifat kuantitatif dan berdasarkan waktu pengumpulannya data
 ini menggunakan pooling atau panel yaitu kombinasi antara data runtut waktu (time
 series) dengan beberapa tempat (crossing) bentuk data
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 panelnya adalah stacked data by cross-section. Penelitian ini dilakukan di lembaga atau instans i
 pemerintah yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi sumatera barat dan dinas pengelolaan
 keuangan daerah provinsi sumatera barat (DPKD) dan penelitian dilakukan mulai dari bulan
 desember-januari 2014.Pengujian Hipotesis yang digunakan adalah uji t,uji F, dan koefis isen
 determinasi (R). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis t Pajak Kendaraan Bermotor dan Jumlah
 Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah, dan uji t Retribusi
 Pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan uji F
 berpengaruh bersama-sama positif dan signifikan antara Pajak Kendaraan Bermotor, Retribusi
 Pasar dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah. Besarnya Pengaruh Pajak
 Kendaraan Bermotor, Retribusi Pasar dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah
 adalah 55,2% dan sisanya 44,8% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
 model penelitian ini.
 Hening Fitria (2016) melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang
 Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan
 Pekalongan Periode 2005-2014). Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Badan Pusat
 Statistik dengan periode pengamatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 yang dilakukan
 di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Pekalongan meliputi tujuh Kabupaten yaitu: Kabupaten
 Batang, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Tegal, Kota
 Tegal dan Kabupaten Brebes. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel model
 Fixed Effect. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa variabel Pengeluaran Pemerintah
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupeten/kota Eks-
 Karesidenan Pekalongan. Variabel Produk Domestik Regional Bruto berpengeruh positif dan
 signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/kota Eks-Karesidenan Pekalongan,
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 Sedangkan variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di
 Kabupaten/Kota Eks-karesidenan Pekalongan.
 Purbayu Budi (2005) melakukan penelitian tentang Analisis Pendapatan Asli Daerah (Pad)
 Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya Dalam Upaya Pelaksanaan Otonomi Daerah Di
 Kabupaten Kediri. Jenis data yang dipergunakan adalah data sekunder, secara berkala (time series)
 untuk melihat perkembangan objek penelitian selama periode tertentu. Penelitian ini bersifat studi
 kasus dengan menentukan lokasi penelitian di Kabupaten Kediri. Data yang digunakan adalah data
 sekunder selama 14 tahun runtut waktu periode 1989-2002. Model estimasi yang digunakan adalah
 regresi berganda yang ditransformasikan ke bentuk logaritma. Faktor-faktor yang diduga
 mempengaruhi presentasi perubahan PAD adalah Total pengeluaran pembangunan, penduduk dan
 PDRB sangat kuat, hal ini didukung dengan tingkat koefisiensi determinasi (R2) sebesar 0,971.
 Ketiga variabel independen (Pengeluaran Pembangunan, Penduduk, PDRB) yang mempunya i
 pengaruh paling besar yaitu variabel penduduk sebesar 8,049.
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah:
 1. Waktu penelitian dalam rentang waktu 2007 sampai dengan 2016.
 2. Objek penelitian yang diambil adalah Kabupaten Lamongan.
 B. Teori dan Kajian Pustaka
 1. Pengertian Akuntansi Sektor Publik
 Beberapa ahli memberikan kontribusi pengertian Akuntansi Sektor Publik atau dikenal
 juga dengan istilah Akuntansi Pemerintah. Menurut Abdul Hafiz (2006:35), Akuntansi Sektor
 Publik atau Akuntansi Pemerintah Daerah adalah proses pencatatan, penggolongan, dan
 pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam ukuran moneter, transaksi, serta kejadian-kejadian yang
 pada umumnya bersifat keuangan termasuk laporan hasil penyelenggaraan urusan pemerintah
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 seturut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem
 dan prinsip NKRI.
 Sedangkan menurut Indra Bastian (2007:15) yang mendefinisikan Akuntansi Sektor Publik
 sebagai mekanisme teknis dan analisis akuntansi yang diterapkan pengelolaan dana masyarakat di
 lembaga-lembaga tinggi negara dan departemen di bawahnya, pemerintah daerah, BUMN,
 BUMD, LSM dan yayasan sosial, maupun dana proyek kerja sama sektor publik dan swasta. Dapat
 disimpulkan bahwa Akuntansi Sektor Publik bisa dipahami sebagai serangkaian proses untuk
 mengumpulkan, mencatat, klasifikasi, melakukan analisis, sampai dengan membuat laporan
 transaksi untuk organisasi publik. Laporan tersebut akan menyajikan informasi keuangan yang
 bisa digunakan pihak terkait sehingga mendukung mereka dalam mengambil keputusan. Sistem
 akuntansi satu ini digunakan oleh berbagai lembaga publik sebagai salah satu bentuk pertanggung
 jawaban mereka terhadap publik seturut dengan peningkatan perhatian terhadap praktik akuntansi
 yang mereka lakukan.
 Di Indonesia, Akuntansi Sektor Publik diciptakan untuk menciptakan kondisi Transparansi,
 Akuntabilitas Publik, Efisiensi, Efektivitas, dan Ekonomis. Kondisi transparan artinya pelaporan
 tersebut disajikan secara terbuka, tidak ada yang ditutup-tutupi sehingga menghindarkan spekulasi
 tertentu yang mungkin terjadi. Akuntanbilitas publik yaitu mewujudkan sebuah konsep etika
 pertanggungjawaban suatu entitas yang dalam hal ini adalah lembaga publik. Tujuan Efisiens i,
 Efektivitas, dan Ekonomis tak jauh maknanya dari penghematan waktu dan biaya sebagai bentuk
 kinerja yang optimal dan suatu keunggulan kompetitif. Kehadiran Akuntansi Sektor Publik sangat
 membantu rangkaian laporan khusus untuk kegiatan dan transaksi keuangan yang berkaitan
 dengan pemerintah. Akuntansi Sektor Publik berperan sebagai pengawas dan alat pelaporan di
 masa modern ini dengan tujuan mewujudkan akuntabilitas. Peranannya yang penting ini juga
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 didukung oleh dasar hukum yang melandasi keberadaan dan penggunaan Akuntansi Sektor Publik
 serta adanya regulasi-regulasi terkait, seperti UU 1945 Amandemen IV tentang Keuangan Negara,
 Pasal 64 UU Nomor 5 Tahun 1974 tentang Fungsi ABPD, UU No. 5 Tahun 1974 tentang pokok
 Pemerintahan Daerah, dan masih banyak lagi.
 2. Definisi Otonomi Daerah
 Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Otonomi daerah
 adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
 setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan
 perundang-undangan. Daerah otonom, selanjutnya disebut daerah, adalah kesatuan masyarakat
 hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan
 pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
 masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 32 Tahun
 2004 menyatakan bahwa pemberian otonomi pada daerah kabupaten dan daerah kota didasarkan
 pada asas desentralisasi dalam wujud otonomi yang luas, nyata, dan bertanggung jawab.
 Kewenangan otonomi luas adalah keleluasaan daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan
 yang mencakup kewenangan semua bidang, kecuali kewenangan di bidang politik luar negeri,
 pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal, agama. Disamping itu, keleluasaan otonomi
 mencakup pula kewenangan yang utuh dan bulat dalam penyelenggaraan mulai dari perencanaan,
 pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, dan evaluasi.
 Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, desentralisas i
 adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk
 mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
 Menurut Sinaga dan Siregar (2005), dalam kaitannya dengan desentralisasi fiskal, desentralisas i
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 berarti pendelegasian kewenangan dan tanggung jawab fiskal dari pemerintah pusat kepada
 pemerintah daerah. Prinsip pemberian otonomi kepada pemerintah daerah pada dasarnya adalah
 untuk membantu pemerintah pusat dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Adapun yang
 menjadi tujuan dari desentralisasi menurut Rahdina (2008) adalah sebagai berikut:
 a.Mewujudkan keadilan antara kemampuan dan hak daerah.
 b.Peningkatan pendapatan asli daerah dan pengurangan subsidi pemerintah pusat.
 c.Mendorong pembangunan daerah sesuai dengan aspirasi masing-masing daerah.
 3. Keuangan Daerah
 a. Pengertian keuangan daerah sebagaimana dimuat dalam penjelasan pasal 156 ayat (1) Undang-
 Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah adalah sebagai berikut:
 “Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan uang dan
 segala sesuatu berupa uang dan barang yang dapat dijadikan milik daerah yang berhubungan
 dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut”.
 b. Pengertian keuangan daerah sebagaimana dimuat dalam ketentuan umum Peraturan Pemerintah
 Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, adalah
 sebagai berikut: “Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka
 penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk didalamnya
 segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah tersebut.”
 c. Sedangkan pengertian keuangan daerah menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 29
 Tahun 2002 (yang sekarang berubah menjadi Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) tentang
 Pedoman Pengurusan, Pertanggungjawaban dan Pengawasan Keuangan Daerah Serta Tata Cara
 Penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) adalah: “Semua hak dan kewajiban
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 daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang
 termaksud didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban
 daerah, dalam kerangka anggaran pendapatan dan belanja daerah.”
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas, pada prinsipnya keuangan daerah memiliki unsur
 pokok, yaitu :
 1) Hak Daerah;
 2) Kewajiban Daerah;
 3) Kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban tersebut.
 Disamping memiliki unsur-unsur pokok diatas, pengertian keuangan daerah selalu
 melekat dengan pengertian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).
 4. Definisi APBD
 Menurut Halim (2004:15-16) Definisi APBD adalah suatu anggaran daerah, dimana
 memiliki unsur-unsur sebagai berikut :
 1. Rencana kegiatan suatu daerah, beserta uraiannya secara rinci
 2. Adanya sumber penerimaan yang merupakan target minimal untuk menutupi biaya-biaya
 sehubungan dengan aktivitas-aktivitas tersebut, dan adanya biaya yang akan dilaksanakan.
 3. Jenis kegiatan dan proyek yang dituangkan dalam bentuk angka.
 4. Periode anggaran, yaitu biasanya 1 tahun.
 Menurut Halim dan Nasir (2006:44) Pengertian APBD adalah Rencana keuangan tahunan
 pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan
 Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dan ditetapkan dengan peraturan daerah.
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 Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 29 Tahun 2002, APBD terdiri atas 3
 bagian, yakni: Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan. Siklus APBD terdiri atas perencanaan,
 pelaksanaan, pengawasan, dan pemeriksaan, serta penyusunan dan penetapan perhitungan APBD.
 Penyusunan dan penetapan perhitungan APBD merupakan pertanggung jawaban APBD.
 Pertanggung jawaban itu dilakukan dengan menyampaikan perhitungan APBD kepada menteri
 dalam negeri untuk pemerintah daerah tingkat I dan kepada Gubernur untuk Pemerintah Daerah
 Tingkat II, jadi pertanggungjawaban bersifat vertikal.
 5. Pendapatan Daerah
 Pendapatan Daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan
 bersih dalam periode anggaran tertentu (UU No. 23 tahun 2004), pendapatan daerah berasal dari
 penerimaan dari dana perimbangan pusat dan daerah, juga yang berasal daerah itu sendiri yaitu
 pendapatan asli daerah serta lain-lain pendapatan yang sah.
 Pendapatan daerah sebagaimana dimaksud dalam Permendagri No. 13 Tahun 2006 Pasal
 22 ayat (1) huruf a dikelompokan atas:
 a. Pendapatan asli daerah;
 b. Dana perimbangan; dan
 c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.
 6. Pendapatan Asli Daerah
 Pengertian pendapatan asli daerah berdasarkan UU No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan
 keuangan antara pusat dan daerah pasal 1 mengatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah selanjutnya
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 disebut PAD adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang di pungut berdasarkan peraturan
 daerag sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
 Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan semua penerimaan yang diperoleh daerah dari
 sumber-sumber dalam wilahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai
 dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Halim (2004:96). Sedangkan menurut
 Mardiasmo (2002:132) Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang diperoleh dari sektor pajak
 daerah, retribusi daerah hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
 dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah.
 a. Dasar Hukum PAD
 Seluruh kegiatan dalam Pendapatan Asli Daerah diatur dalam
 1) UU No.32/2004 tentang Sistem Pemerintahan Daerah
 2) UU No.33/2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat-Daerah
 3) UU No.34/2000 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
 4) PP No.65/2000 tentang Pajak Daerah
 5) PP No.66/2000 tentang Retribusi Daerah
 6) Permendagri No.59/2007 tentang Sistem Pengelolaan Keuangan Daerah.
 b. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 pasal 26 ayat (1)
 Pendapatan asli daerah dibagi menurut jenis pendapatan yang terdiri atas:
 1) Pajak daerah
 Munurut UU No. 28 tahun 2009 Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang
 terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
 dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi
 sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jenis pajak daerah dan retribusi daerah dirinci menurut
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 obyek pendapatan sesuai dengan undang undang tentang pajak daerah dan retribusi daerah.
 Mardiasmo dkk dalam Edison, (2009:36) mengungkapkan bahwa untuk mengura ngi
 ketergantungan terhadap pembiayaan dari pemerintahan pusat, pemerintahan daerah perlu
 diberikan otonomi dan keleluasan daerah. Yang harus dilakukan untuk meningkatkan penerimaan
 pajak daerah adalah dengan menghitung potensi penerimaan pajak daerah yang dimiliki oleh
 daerah tersebut, sehingga dapat diketahui peningkatan kapasitas pajak daerah untuk optimalisas i
 sumber-sumber pendapatan daerah.
 Pembaharuan yang dilakukan pemerintah misalnya dengan diterbitkannya UU No. 34 Tahun
 2004 tentang pajak dan retribusi sebagai perubahan UU No. 18 Tahun 1997. Dengan
 diberlakukannya UU No. 34 Tahun 2004 ini jenis pajak daerah jumlahnya menjadi berkurang.
 Terakhir pemerintah menerbitkan UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara
 pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan tentang
 pembagian hasil Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
 Bangunan (BPHTB) serta pembagian berbagai penerimaan Negara. Davey dalam Edison
 (2009:35), menjelaskan bahwa keberhasilan dalam mengelola sumber-sumber penerimaan pajak
 daerah tergantung pada kemampuan pemerintah daerah itu sendiri dalam mengoptimalkan faktor-
 faktor yang turut menentukan keberhasilan tersebut. Devas Al dalam Edison (2009:36),
 memberikan penjelasan bahwa kemampuan menghimpun dana adalah perbandingan antara
 penerimaan dari pajak dengan restribusi atau disebut dengan upaya (tax effort).
 2) Retribusi daerah
 Menurut Sumitro dalam Edison (2009:36) Retribusi adaalah pembayaran pada negara yang
 dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa-jasa. Sedangkan menurut Syamsi dalam
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 Edison (2009:37) mengatakan bahwa Retribusi adalah iuran masyarakat tertentu (individu yang
 bersangkutan) yang ditetapkan berdasarkan peraturan pemerintah yang prestasinya ditunjuk secara
 langsung, dan pelaksanaannya dapat dipaksakan. Dengan kata lain yang lebih sederhana, retribusi
 adalah pungutan yang dibebankan kepada seseorang karena menikmati jasa secara langsung.
 Sedangkan Redjo dalam Edison (2009:37) berpendapat bahwa retribusi ialah suatu
 pembayaran dari rakyat kepada pemerintah dimana kita dapat melihat adanya hubungan antara
 balas jasa yang diterima langsung dengan adanya pembayaran retribusi tersebut, misalnya uang
 langganan air minum, uang langganan listrik dan lain-lain. Koswara (2009:37) menjelaskan bahwa
 retribusi daerah adalah imbalan atas pemakaian atau manfaat yang diperoleh secara langsung
 seseorang atau badan atau jasa layanan, pekerjaan, pemakaian barang, atau izin yang diberikan
 oleh pemerintah daerah. Dalam dimensi potensi daerah yang demikian itu, pemerintahan daerah
 hendaknya dapat mengembangkan inisiatif dan upaya untuk meningkatkan penerimaan Retribusi
 Daerah. Upaya ini antara lain dilakukan dengan cara memberikan pelayanan publik secara
 profesional dan mampu memberikan kepuasan kepada setiap penerimaan pelayanan.
 3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
 Perusahaan milik daerah adalah badan usaha yang dimiliki oleh pemerintah daerah dimana
 pembentukan, penggabungan, pelepasan kepemilikan, dan atau pembubarannya ditetapkan dengan
 peraturan daerah yang berpedoman pada peraturan perundang-undangan. Bagi daerah yang
 memiliki BUMD seperti perusahaan daerah air minum (PDAM), bank pembangunan daerah
 (BPD), badan kredit kecamatan, pasar, tempat hiburan, dan lain-lain keuntungannya merupakan
 penghasilan bagi daerah yang bersangkutan, Hanif Nurcholis (2007:184). Menurut Ahmad Yani
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 (2004:40) hasil pengelolaan daerah yang dipisahkan antara lain bagian laba, deviden, dan
 penjualan saham milik daerah.
 Jenis hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dirinci menurut obyek pendapatan
 yang mencakup:
 a) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/BUMD
 b) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik pemerintah/BUMN
 c) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik swasta atau kelompok usaha
 masyarakat.
 4) Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
 Menurut UU No. 33 tahun 2004 pasal 6 bahwa, jenis lain-lain pendapatan asli daerah yang
 sah disediakan untuk menganggarkan penerimaan daerah yang tidak termasuk dalam jenis pajak
 daerah, retribusi daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dirinci menurut
 obyek pendapatan yang mencakup:
 a) hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan;
 b) jasa giro;
 c) pendapatan bunga;
 d) penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah;
 e) penerimaan komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau
 pengadaan barang dan/atau jasa oleh daerah;
 f) penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing;
 g) pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan;
 h) pendapatan denda pajak;
 i) pendapatan denda retribusi;
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 j) pendapatan hasil eksekusi atas jaminan;
 k) pendapatan dari pengembalian;
 I) fasilitas sosial dan fasilitas umum;
 m) pendapatan dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan; dan
 n) pendapatan dari angsuran/cicilan penjualan.
 7. Pengeluaran Pemerintah
 a. Landasan Teori Pengeluaran Pemerintah
 Menurut keputusan menteri dalam negeri No. 29 tahun 2002 tentang “pedoman pengurusan,
 pertanggung jawaban dan pengawasan keuangan daerah serta tata cara penyusunan perhitungan
 APBD” menyebutkan bahwa pengeluaran daerah adalah semua pengeluaran kas daerah periode
 tahun anggaran tertentu. Serta memberikan penjelasan tentang belanja daerah yaitu semua
 pengeluaran kas daerah dalam periode tahun anggaran tertentu yang menjadi beban daerah.
 Berdasarkan Permendagri No. 13 Tahun 2006, belanja daerah dipergunakan dalam rangka
 mendanai pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan propinsi atau
 Kabupaten/Kota yang terdiri dari urusan wajib, urusan pilihan dan urusan yang penanganannya
 dalam bagian atau bidang tertentu yang dapat dilaksanakan bersama antara pemerintah dan
 pemerintah daerah atau antar pemerintah daerah yang ditetapkan dengan ketentuan perundang-
 undangan.
 Menurut teori Rostow dan Musgrave, dimana mereka menghubungkan pengeluaran
 pemerintah dengan tahap-tahap pembangunan ekonomi. Pada tahap awal perkembangan ekonomi,
 menurut mereka rasio rasio pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan nasional-relatif besar.
 Hal itu dikarenakan pada tahap awal ini pemerintah harus menyediakan berbagai sarana dan
 prasarana. Pada tahap menengah pembangunan ekonomi, investasi pemerintah tetap diperlukan
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 guna memacu pertumbuhan agar dapat lepas landas. Bersamaan dengan itu posisi investasi pihak
 swasta juga meningkat.
 b. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap PAD
 Menurut Mardiasmo (2004) Optimalisasi penerimaan PAD harus didukung dengan upaya
 peningkatan kualitas layanan publik. Berbagai belanja yang dialokasikan pemerintah hendaknya
 yang manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat. Hal ini berkaitan dengan retribusi.
 Masyarakat lebih mudah membayar retribusi daripada membayar pajak. Masyarakat tidak akan
 membayar apabila kualitas dan kuantitas layanan publik tidak mengalami peningkatan. Pemerintah
 daerah harus mampu menjalankan rumah tangganya sendiri secara mandiri. Dalam rangka
 meningkatkan kemandiriannya, pemerintah dituntut untuk meningkatkan pelayanan publik.
 Anggaran belanja daerah tidak akan logis jika pengalokasiannya cukup besar untuk belanja rutin.
 Belanja modal yang dilakukan pemerintah daerah diantaranya pembangunan dan perbaikan sektor
 pendidikan, kesehatan, transportasi, sehingga masyarakat menikmati manfaat dari pembangunan
 daerah.
 Tersedianya infrastruktur yang baik dapat mendorong terciptanya efisiensi dan efektivitas di
 berbagai sektor, produktivitas masyarakat diharapkan meningkat. Pemerintah perlu memfasilitas i
 berbagai aktivitas perekonomian, salah satunya dengan membuka kesempatan berinvestas i.
 Pembangunan infrastruktur dan pemberian berbagai fasilitas kemudahan dilakukan untuk
 meningkatkan daya tarik investasi. Dengan tersedianya fasilitas pelayanan publik membuat
 masyarakat akan lebih aktif dan bergairah dalam bekerja dan bertambahnya produktivitas
 masyarakat dan investor di daerah, akan berdampak pada peningkatan PAD. Menurut Wong dalam
 Adi (2006), pembangunan infrastruktur industri mempunyai dampak yang nyata terhadap
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 kenaikan pajak daerah. Pajak dan retribusi yang merupakan komponen PAD merupakan nilai
 tambah yang diperoleh dari sektor industri yang berkembang optimal. Sektor industri tersebut
 adalah berasal dari belanja modal. Strategi alokasi pada belanja modal akan mampu mendorong
 dan mempercepat pembangunan ekonomi nasional. Belanja modal diantaranya adalah belanja
 modal tanah, belanja modal gedung dan bangunan, belanja modal jalan dan jembatan, belanja
 modal alat-alat angkutan, belanja modal alat-alat berat dan belanja modal lainnya.
 8. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
 a. Landasan Teori PDRB
 Konsep Produk Domestik Regional Bruto menurut Sadono Sukirno (2004) PDRB adalah
 merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam waktu satu tahun di suatu
 wilayah tertentu tanpa membedakan kepemilikan faktor produksi, tapi lebih memerlukan
 keberadaan faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi itu, PDRB merupakan salah
 satu pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah. Kenaikan PDRB akan menyebabkan
 pendapatan daerah dari sektor pajak dan retribusi meningkat. Hal tersebut berdampak pada
 peningkatan PAD di daerah tersebut.
 Menurut Gatot Dwi Adiatmojo (2003) dalam “Pembangunan Berkelanjutan dengan
 Optimasi Pemanfaatan Sumber Daya Alam untuk Membangun Perekonomian dengan Basis
 Pertanian di Kabupaten Musi Banyuasin” menjelaskan pengertian PDRB adalah suatu indikator
 untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah secara sektoral, sehingga dapat
 dilihat penyebab pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tersebut. Menurut Saberan (2002) Produk
 Domestik Regional Bruto adalah nilai tambah yang mampu diciptakan berbagai aktivitas ekonomi
 dalam suatu wilayah. PDRB dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu Pendapatan Domestik
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 Regional Bruto dan Pengeluaran Domestik Regional Bruto. Dalam teori ekonomi dinyatakan
 bahwa jumlah nilai produksi merupakan jumlah pendapatan yang sekaligus juga jumlah
 pengeluaran.
 Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ini dapat dihitung melalui tiga pendekatan,
 yaitu: Pertama; Segi produksi, PDRB merupakan jumlah netto atas suatu barang dan jasa yang
 dihasilkan untuk unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan lainnya dalam jangka waktu tertentu
 (satu tahun),Kedua; Segi Pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa (pendapatan) yang
 diterima oleh faktor-faktor produksi karena ikut serta dalam proses produksi suatu wilayah dalam
 jangka waktu tertentu (satu tahun,) dan Ketiga: Segi pengeluaran, PDRB merupakan jumlah
 pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga, pemerintah dan lembaga swasta non profit,
 investasi serta ekspor netto biasanya dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
 b. Pengaruh PDRB terhadap PAD
 Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu alat untuk mengetahui perkembangan dan struktur
 ekonomi suatu wilayah di nyakini masih merupakan indikator dalam menentukan arah
 pembangunan yang digambarkan oleh perkembangan Produk Domestic Regional Bruto (PDRB).
 Produk Domestic Regional Bruto dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa-jasa yang
 diproduksi didalam Negara tersebut dalam satu tahun tertentu. Barang-barang dan jasa-jasa ini
 diproduksi bukan saja oleh perusahaan milik penduduk Negara tersebut tetapi oleh penduduk
 Negara lain yang bertempat tinggal di Negara tersebut, Sukirno (2003:33) Semakin tinggi
 pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuan orang untuk membayar
 berbagai pungutan yang ditetapkan pemerintah.
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 Dalam konsep makro dapat dianalogikan bahwa semakin besar PDRB yang diperoleh maka
 akan semakin besar pula potensi penerimaan daerah. Jadi dengan adanya peningkatan PDRB maka
 hal ini mengindikasikan akan mendorong peningkatan pendapatan asli daerah, Saragih (2003).
 Pendapat ini sejalan dengan Hakim Halim (2000), bahwa Pendapatan Asli Daerah di pengaruhi
 oleh Produk Domestik Regional Bruto. Menurut Santosa dan Retno (2005) hubungan antara PAD
 dengan PDRB merupakan hubungan secara fungsional, karena PDRB merupakan fungsi dari PAD.
 Dengan meningkatnya PDRB maka akan menambah penerimaan pemerintah daerah untuk
 membiayai program-program pembangunan. Selanjutnya akan mendorong peningkatan pelayanan
 pemerintah daerah kepada masyarakat yang diharapkan akan dapat meningkatkan
 produktifitasnya.
 9. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap PAD
 Sucipto Wirosardjono (1998 dalam Santoso dan Retno, 2005) menyatakan bahwa di negara
 yang sedang berkembang yang mengalami ledakan jumlah penduduk termasuk Indonesia akan
 selalu mengkaitkan antara kependudukan dengan pembangunan ekonomi. Akan tetapi hubungan
 antara keduanya tergantung pada sifat dan masalah kependudukan yang dihadapi oleh setiap
 negara, dengan demikian tiap negara atau daerah akan mempunyai masalah kependudukan yang
 khas dan potensi serta tantangan yang khas pula. Jumlah penduduk yang besar bagi Indonesia oleh
 para perencana pembangunan dipandang sebagai asset modal dasar pembangunan tetapi sekaligus
 sebagai beban pembangunan. Sebagai asset apabila dapat meningkatkan kualitas maupun keahlian
 atau keterampilannya sehingga akan meningkatkan produksi nasional. Jumlah penduduk yang
 besar akan menjadi beban, jika struktur, persebaran dan mutunya sedemikian rupa sehingga hanya
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 menuntut pelayanan sosial dan tingkat produksinya rendah sehingga menjadi tanggungan
 penduduk yang bekerja secara efektif, Agus Widarjono (dalam Budihardjo, 2003).
 Adam Smith (dalam Santoso dan Retno, 2005) berpendapat bahwa dengan
 didukung bukti empiris tentang pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dapat menaikkan output
 melalui penambahan tingkat dan ekspansi pasar baik pasar, dalam negeri maupun luar negeri.
 Penambahan penduduk tinggi yang diiringi dengan perubahan teknologi akan mendorong
 tabungan dan juga penggunaan skala ekonomi didalam produksi. Penambahan penduduk
 merupakan satu hal yang dibutuhkan dan bukan suatu masalah, melainkan sebagai unsur penting
 yang dapat memacu pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Besarnya pendapatan dapat
 mempengaruhi penduduk. Jika jumlah penduduk meningkat maka pendapatan yang dapat ditarik
 juga meningkat.
 C. Hipotesis
 1. Menurut Mardiasmo (2004) Optimalisasi penerimaan PAD harus didukung dengan upaya
 peningkatan kualitas layanan publik. Berbagai belanja yang dialokasikan pemerintah
 hendaknya yang manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat. Penelitian yang dilakukan
 oleh Arief Eka (2011) mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap
 pendapatan asli daerah. Dari teori dan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
 pengeluaran daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, karena dengan adanya
 pembangunan infrakstruktur yang dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat maka
 masyarakat tidak akan sukar dalam membayar pajak dan retribusi daerahnya.
 Berdasarkan pemahaman tersebut, hipotesis penelitian:
 H1: Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah.
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 2. Menurut Sadono Sukirno (2004), Kenaikan PDRB akan menyebabkan pendapatan daerah dari
 sektor pajak dan retribusi meningkat. Hal tersebut berdampak pada peningkatan PAD di daerah
 tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Hening Fitria (2016) mengatakan bahwa PDRB
 berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. Dari teori dan penelitian diatas maka dapat
 disimpulkan bahwa produk domestik regional bruto berpengaruh terhadap pendapatan asli
 daerah, karena semakin tinggi penghasilan seseorang maka akan semakin tinggi pula pajak dan
 retribusi yang dibayar ke pemerintah daerah.
 Berdasarkan pemahaman tersebut, hipotesis penelitian:
 H2: PDRB berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah.
 3. Menurut Adam Smith (dalam Santoso dan Retno, 2005) berpendapat bahwa dengan didukung
 bukti empiris tentang pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dapat menaikkan output melalui
 penambahan tingkat dan ekspansi pasar. Besarnya pendapatan dapat mempengaruhi penduduk.
 Jika jumlah penduduk meningkat maka pendapatan yang dapat ditarik juga meningkat.
 Penelitian yang dilakukan oleh Dea Oktari (2013) menyatakan jumlah penduduk berpengaruh
 positif terhadap pendapatan asli daerah. Dari teori dan penelitian diatas maka dapat disimpulkan
 bahwa jumlah penduduk berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, karena semakin
 banyaknya jumlah penduduk maka akan semakin banyak masyarakat yang berpenghasilan dan
 nantinya akan memberikan sumbangsih kepada pendapatan asli daerah.
 Berdasarkan pemahaman tersebut, hipotesis penelitian:
 H3: Jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah.
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